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PERKEMBANGAN
sebuah bahasa terganung pada
penuturnya. Kalau para penu-
urmya menggunakan bahasa-
nya dengan baik dan benar
(sesuai dengan sitwasi kondisi),
maka bahasd tersebut akan bisa
berkembang dengan baik. Se-
baliknya, kalau para penutumya
"merusaknya,” maka bahasa
tersebut pada akhirnya juga
akan rusak.

Bagaimana dengan bahasa
Indonesia. {ingua franca, ba-
hasa persatuan, dan bahasa
resmi kita? Pengaruh media
sosial terhadap bahasa Indo-
mesia sangal besar sebagai aki-
bat périlaku berbahasa kita
semua sebagal penuturnya.
Dalam Bulan Bahasa ini ada
haiknya kita merenungkan per-
soalan ini dan selanjuinya ba-
gaimana kita memiliki komit-
men bersama uniuk merawat
bah:sa kita.

Pengaruh Media Sosial

Media sosial, apa pun itu,
wang saal ini dan ke depan sudah
dan akan sangal berpengaruh
pada hidup kita, dan akan se-
makin berpengarub. Perilako
kita dalam kehidupan nyata
sehan-han sangat dipengaruhi

ma yang terkait dengan hahasa
tulis, sebagian besar dari kita
memindahkan bahasa lizan ke
bathasa tulis,

Pemilihan diks: juga sering
kali tidak repat. Diksi dalam
konieks informal seringkali
digunakan untuk konteks for-
il dan sebaliknya.

Deengan kondisi yang demi-
kian, apakah i mahasiswa dan
pelajar, anak-anak dan remaja,
publik secara luas, dan bahkan
para gura dan dosen, menjadi
semakin tidak peduli pada kai-
dah bahasa ulis. Karena konu-
mikasi dalam media sosial lebih
banyak bersifat informal, kita
pun cenderung menggunakan
bahasa informeal dalam konteks
fiormeal teruiama dalam bahasa
fulis,

Dralamn makalah, tugas akhar,
ataupun mgas kuliah, goya ba-
hasa informal masih sering
digunakan, Demikian juga keti-
ka berkomunikasi dengan for-
mul apakah kepada atasan atau
LA atan orang vang kita hor-
mati, kita masih saja menggu-
nikan hahasa informal.

[ pendidikan tinggi, mata
kulizh Bahasa Indonesia meni-
pakan mata kuliah wajib yang
hanya diberikan sa semester.

Karena itu harus ada pe-
nekanan penggunaan
bahasa formal dan
informal,

Hal ini

oleh apa yang ada di dalam
meexdia sosial.

[ni satu hal yang tdak bisa
dihindari. Namun demikian
tulisan ini tidak akan mem-
bicarakan berbagai dampak
media sosial terhadap hidup
kita, tetapi hanya fokus pada
penilaku berbahasa kit

Tidak semua pengarubh me-
dia sosial terhadap perilakuo
berbahasa kita adalah positif.
Justru yang menongol saat ing
adalah penganuh negatif, teruta-
ra dalim bahasa mlis. Penulis-
an kalimat, kata, bahkan huraf
yang tidak sesuai dengan kaidah
mienmenuhi media sosial.

Kalimat tidak diawali de-
ngan huruf besar dan tidak di-
akhir dengan tanda titik jelas
suclah sakah. Penulisan kata dis-
ingkat dan singkatan tersebut
suka-suka. Bahkan penulisan
huruf ili dalam bahasa Inggris
pun tidak ditulis dengan hurf
kapital. .

Ini contoh-contoh yang me-
nunjukkan kepada kita bahwa
dalam bermedia sosial, lenita-

e

bukan
berarti

bahwa pen-
gajaran
< bahasa In-

donesia difo-
kuskan pada tata bahasa tapi
lebih pada prakiik penggunaan
hahasa dengan bénar,

Sering kita berasumsi bah
wa para mahasiswa kita sudah
bisa berbahasa Indonesia de-
ngan baik dan benar. Kenya-
taannya, mayoritas mahasiswa
tidak bisa berbahasa wlis de-
ngan bak, Tulisan mereka ba-
nyak vang tidak bisa dipahami.
Mestinya mereka menulis kali-
mat yvang baik tetapi mereka
hanya menuliskan frase atau
anak kalimet.

Di samping itu, banyak se-
keali tulisan yang tidak memiliki
koherensi, antara paragraf sat
dengan vang lain tidak "nyam-
bumg”™ sehingga gagasan utama
tidak bisa dipahami dengan
baik. Persoalan menjadi se-
makin serius ketika para makha-
siswa, baik ungkat 51, 52, atan
balkan 53, tidak bisa menulis
kalimat dengan hak.
Kompetensi Dosen

Kompetensi dosen dalam
merawal bahasa Indonesia mie-

rupakan aspek yang penting. .

Sering kita
berasumsi bahwa para
mahasiswa kita sudah

bisa berbahasa
Indonesia dengan
baik dan benar.
Kenyataannya,
mayoritas mahasiswa
tidak bisa berbahasa
tulis dengan baik.
Tulisan mereka banyak
yang tidak bisa
dipahami. Mestinya
mereka menulis kalimat
yang baik tetapi mereka
hanya menuliskan frase
atau anak kalimat

Selama ini, banyak dosen
hahasa Indonesiadi banyak per-
guruan tinggi tidak memiliki
kualifikasi, Hal ini terjadi kare-
« na mata kuliah Bahasa Indo-
niesia lidak dianggap penting.

Tentu saja ini merupakan
anggapan yang gegabah. Be-
lajar ilmu apa pun, kalau sese-
orang tidak bisa menyusun kali-
it cheryzaan bk, akan sulit bagi

orang it untuk menyam-
paikan gagasannya kepada
orang lain. i samping itu,
pelajaran bahasa Indonesia
tidak hanya ada di kelas Ba-
hasa Indonesia. Pada mata
kuliah lain, doses pun harus
% - menjaga dan merawal ba-
= hasa Indonesia degan mem-
beri masukan kepada maha-
siswa jika mereka menggu-
nakan bahasa secara tidak
tegat,
Memang betul jika -:lnscn
yang mengajar mata kuliah
hahasa Indonesia adalah dosen
dengan kompetensi dan kuali-
fikasi vang memenuhi standar.
Namun dosen mata kuliah lain
pun periu memperhatikan ke-
santunan berbahasa, perilako
berbahasa, dan penggunaan
bahasa formal dan informal
sEcara lepal.

Cara lain untuk mening-
katkan kemampasn berbahasa
adalah minat baca yang tinggi.
Saran ini sepertinya udah ow-
dated dan digemakan berulbang-
ulang. Namun pada kenyataan-
aya, persoalan minat baca inilah
salah satu problem terbesar kita
sehagai bangsa. Minat baca
yang tingg akan membaeat siapa
pun memiliki keterampilan ber-
bahaxsa yang lebih baik, apakah
it ferkaii dengan hahasa lisan
ataurbahasa wlis.

Unituk mewujudkan hal ini,
kita bergantung pada kebijakan
pemerinizh. Jelasnya, pemenn-
tah harus melakukan revolus:
dalam bidang membaca, Bang-
sa vang maju, beradab dan ber-
budaya adalah bangsa yang su-
ka membaca. Kalau tdak, kita
hanya akan menjadi bangsa
yang suka berteriak, Mari kita "
merawal bahasa Indonesia
kil 34)

— Cegilia Titiek Muorniati,
dosen Fakultas Bahasa dan
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